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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Simpulan  

Temuan dari penelitian  

 profil pengobatan dan Adverse Drug Reaction (ADRs) antiretroviral 

pada pasien HIV di Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang pada 

bulan Juni 2023 adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Pasien HIV berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia didapatkan 

data yang paling banyak pada jenis kelamin laki – laki (83%). Demikian 

pula, kelompok usia (46-55 Tahun) menyumbangkan persentase sebesar 

33%. 

2. Hasil penelitian mengenai profil pengobatan di Rumah Sakit Roemani 

Muhammadiyah Semarang menunjukkan bahwa rejimen obat yang paling 

umum digunakan adalah TDF + 3TC + EFV dengan persentase tertinggi 

(53%). Terdapat penggantian rejimen obat antiretroviral, bentuk obat yang 

paling umum adalah tablet, dan pemberian obat diberikan secara oral. 

3. Kejadian Efek Samping yang Berkaitan dengan Pengobatan pada Pasien 

HIV.Berdasarkan hasil penelitian, kejadian efek samping terkait 

pengobatan HIV yang paling banyak adalah mual dan demam, dengan 

persentase sebesar 36%. Efek samping ini disebabkan karena penggunaan 

kombinasi obat TDF + 3TC + EFV. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari penelitian profil pengobatan 

dan Edverse Drug Reaction (ADRs) di Rumah Sakir roemani Muhammadiyah 

Semarang yang dilakukan pada Juni 2023, dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit  

Rumah sakit disarankan untuk memperbaiki kelengkapan rekam 

medis, rumah sakit perlu memastikan bahwa rekam medis pasien terisi 

secara lengkap dan akurat. Peningkatan proses perizinan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti sebaiknya meneliti lebih luas lagi seperti stadium klinis, 

faktor resiko pasien HIV, dan bagi peneliti selanjutnya sebaiknya dapat 

melakukan penelitian di rumah sakit khusus lainnya yang menangani 

penyakit HIV.  

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang 

profil pengobatan dan Edverse Drug Reaction (ADRs) pada pasien HIV. 

Hasil dari penelitian ini dapat menambahkan pengetahuan dalam bidang 

akademik tentang HIV.  

 

 

 


